BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran fisika dengan model siklus

belajar 5E untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik ini telah menghasilkan

perangkat pembelajaran yang valid, praktis serta efektif untuk digunakan dan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan:

1. Kevalidan perangkat pembelajarn yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mendapatkan nilai 3,68 dan dikategorikan sangat valid,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan nilai 3,53 dan dikategorikan
sangat valid dan Rencana Evaluasi (RE) mendapatkan nilai 3,50 dan
dikategorikan sangat valid.

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang ditunjukkan dengan keterlaksanaan
RPP secara keseluruhan 3,99 dengan kategori sangat baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa proses belajar mengajar terlaksana dengan baik sesuai dengan
RPP yang telah dibuat.

3. Keefektifan perangkat pembelajaran yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil
belajar siswa N-Gain Score rata-rata 0.74 dengan kategori tinggi dan

ditunjukkan dengan respon peserta didik yaitu 3,14 dengan kategori baik.
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5.2  Saran
Berdasarkan analisis data yang didapatkan ada beberapa saran untuk memperbaiki
perangkat pembelajaran:
1. Pengamat keterlaksanaan RPP minimal dua observer agar kepraktisan
perangkat pembelajaran yang didapatkan lebih objektif.
2. Pembagian waktu yang efektif diperlukan agar peserta didik dapat
memahami proses pembelajaran dengan menggunakan model Siklus

Belajar 5E lebih baik.
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